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ABSTRAK

Lutfi. 2014. “Sanksi Pidana Terhadap Anak Menurut UU No.3 Tahun 1997
Dalam Perspektif Fikih Jinayah (Studi Analisis Tentang Pengadilan Anak
Pasca Putusan Judicial Review Mahkamah Konstitusi)” Jurusan Ahwal Al-
Syakhshiyah (AS), Fakutas Syari’ah, Institut Agama Islam Nurul Jadid Paiton
Probolinggo.

Kata Kunci: Sanksi Pidana, UU. No.3 Tahun 1997, Fikih Jinayah, Judicial
Review, Mahkamah Konstitusi.

Penclitian ini dilakukan untuk menjawab tiga permasalahan, yaitu:
Bagaimana bentuk sanksi pidana bagi anak pascaputusan Judicial Review Mahkamah
Konstitusi terhadap UU No. 3 Tahun 1997 tentang pengadilan anak?, Bagaimana bentuk
pandangan Fikih Jinayah terhadap sanksi pidana bagi anak pascaputusan Judicial Review
Mahkamah Konstitusi terhadap UU No. 3 Tahun 1997 tentang pengadilan anak?, dan
Bagaimana cara menganalisis perbedaan antara bentuk sanksi pidana bagi anak
pascaputusan Judicial Review Mahkamah Konstitusi terhadap UU No. 3 Tahun 1997
tentang pengadilan anak, dan bentuk sanksi pidana bagi anak dalam Fikih Jinayah agar
relevan dengan situasi sekarang?

Berkenaan dengan hal itu digunakan metode deskriptif-analisis untuk
memberikan gambaran tentang sanksi pidana bagi anak pascaputusan judicial
review Mahkamah Konstitusi. Sesuai dengan masalah terscbut sumber data yang
digunakan antara lain berupa dokumen putusan, undang-undang dan buku-buku
yang berhubungan dengan penelitian di atas.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sanksi yang diberikan
terhadap anak pascakeluarnya putusan Mahkamah Konstitusi No. 1/PUU-
VIII/2010 adalah apabila anak sudah berusia 12 tahun dan melakukan tindak
pidana maka pidana pokok yang dapat dijatuhkan kepada anak tersebut ialah:
pidana penjara, pidana kurungan, pidana denda; atau pidana pengawasan.
Sedangkan menurut pandangan Fikih Jinayah terhadap putusan Mahkamah
Konstitusi, sanksi pidana yang dijatuhkan pada anak usia 12 tahun lebih
menjamin hak anak. Sehingga lebih mendekatkan pada kemaslahatan anak.
Seorang anak tidak akan dikenakan hukuman karena kejahatan yang
dilakukannya. Karena tak ada tanggung jawab hukum atas seorang anak sampai
dia mencapai umur baligh. Dan yang terakhir adalah adalah dari segi batasan umur
dan dari segi hukuman bagi anak pelaku tindak pidana. Kemudian supaya selalu
diadakan pengkajian ulang oleh praktisi hukum tentang sanksi pidana bagi anak
dengan tidak mangabaikan faktor sosiologi dan psikologi anak, agar sanksi
yang ada selalu relevan dengan tuntutan zaman sekarang.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. PENGERTIAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke

yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf latin beserta perangkapnya.

. PRINSIP PEMBAKUAN
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip

sebagai berikut:
1.
2.

3.

Sejalan dengan ejaan yang disempurnakan

Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar
satu-satu “lambang”.

Pedoman transliterasi ini diperuntukan bagi masyarakat umum.

C. RUMUSAN PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN

Hal-hal yang dirumuskan secara konkret dalam transliterasi Arab-Latin

meliputi:

0.

1. Konsonan,

2. Vokal (tunggal atau rangkap);
3. Maddah;

4. Ta’marbuta;

5. Syaddah;

6.
7
8
9
1

Kata Sandang (di depan huruf syamsiah atau qomariyah)

. Hamzah;
. Penulisan kata;

Huruf capital,
Tajwid.

Berikut ini penjelasannya secara berurutan:
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Pada transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin

Arab LATIN
Kon Nama Kon Nama
| Alif Tidak dilambangkan
« Ba B Be
= Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
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z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh Ka dan Ha

> Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di Atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

& Syin sy Esdan Ye

o Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)
+ Ta T Te (dengan titik di bawah)
- Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ) Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef

Jd Qaf Q Ki

8 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

s Ha H Ha

5 Hamzah Apostrof

3 Ya Y Ye

2. Vokal (Tunggal atau Rangkap)

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau manoftong dan vokal rangkap atau diftong.
v Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah aa
Kasrah il
Dammah uu
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v Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, teransliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Arab Nama Gabungan | Nama Contoh
¢ Fathah dan ya ai adani Haula
3 Fatahah dan wawu uu adanu Kaifa
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Huruf
dan Nama dan Nama Contoh
huruf tanda
tfs | Fathah dan alif/lya a a dan garis di atas qala
$ Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas qgila
g Dammah dan ya u u dan garis di atas qulu

. Ta’ Marbutah

v'  Ta’ marbutah hidup yaitu yang terdapat harkat fathah atau dammabh,
transliterasinya adalah: t (te).

v’ Ta’ marbutah mati atau mendapat harkat sukun, teransliterasinya
adalah: h (ha).

v Kalau pada kata terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh yang
menggunakana kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka fa’ marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh: Raudah al-atfal, Raudatul atfal, al-madianah al-munawwarah.

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah adalah yang dalam sistem tulisa Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah. Contoh: Nazzah.

6. Kata Sandang (di depan huruf Syamsiah atau Qomariyah)

Kata sandan dalam sistem bahasa tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu “J”. Namun dalam teransliterasi ini, kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah, dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah.

v" Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Ditranslitrasikan sesuaikan dengan bunyinya, yaitu huruf “J” diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: ar-
rajulu, asy-syamsu, as-sayyidatu.
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7.

10.

v’ Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan
sesuai pula dengan bunyinya. Contoh: al-jalalu, al-qalamu. Baik
Syamsiyah atau gamarinya, kata sandang ditulis terpisah dara kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila terletak diawal kata, ia dilambangkan dalam tulisan Arab berupa alif (1).
Contoh: ta’khuzuma, an-nau’, akala.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, huruf, ditulis terpisah, hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan. Maka dalam
translitersinya ini, penulisan tersebut juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh: Wa anna Allaha lahua Khai ar-razigin, wa annallaha lahua
khairarraziqin. : :

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam translitersi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku di EYD, diantranya: menulis awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahui kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri bukan kata
sandangnya. Contoh: Wa ma Muhammadun illa Rasul.

Huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila tulisan arabnya memang
lengkap, jika disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat
dihilangkan, maka kapital tidak digunakan. Contoh: Nasrun minallah

Tajwid.

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu, persemian pedoman transliterasi perlu disertai dengan
tajwid.
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